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Abstract: Enterprise Resource Planning (ERP) implementation in Small and Medium 

Enterprises (SMEs) faces high failure rates due to the misalignment between existing 

frameworks and the unique characteristics of SMEs. This study aims to develop an adaptive 

framework to improve ERP implementation success in SMEs through comprehensive theoretical 

integration. A design science research methodology was employed to integrate the Technology 

Acceptance Model, Resource-Based View, and Contingency Theory into a unified framework. 

Data were collected through a systematic literature review of 187 publications from 2020-2024 

and expert assessment for theoretical validation. The research resulted in an adaptive 

framework with five integrated components: organizational readiness assessment, adaptive 

system modularization strategy, intelligent vendor selection, dynamic change management, and 

comprehensive success measurement. The framework demonstrates superior explanatory power 

compared to single-theory approaches and provides practical guidelines for contextually 

relevant ERP implementation. The study contributes to the development of Adaptive 

Implementation Theory and offers actionable solutions for SMEs digital transformation. 
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Absrak: Implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) pada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) menghadapi tingkat kegagalan tinggi karena ketidaksesuaian kerangka 

kerja yang ada dengan karakteristik UMKM yang unik. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

kerangka kerja adaptif untuk meningkatkan keberhasilan implementasi ERP pada UMKM 

melalui integrasi teoretis yang komprehensif. Metodologi Design Science Research digunakan 

untuk mengintegrasikan Technology Acceptance Model, Resource-Based View, dan Contingency 

Theory dalam kerangka kerja terpadu. Data dikumpulkan melalui tinjauan pustaka sistematis 

terhadap 187 publikasi periode 2020-2024 dan penilaian ahli untuk validasi teoretis. Hasil 

penelitian menghasilkan kerangka kerja adaptif dengan lima komponen terintegrasi: penilaian 

kesiapan organisasi, strategi modularisasi sistem, pemilihan vendor cerdas, manajemen 

perubahan dinamis, dan pengukuran keberhasilan komprehensif. Kerangka kerja menunjukkan 

daya penjelasan superior dibandingkan pendekatan teori tunggal dan menyediakan panduan 

praktis untuk implementasi ERP yang relevan secara kontekstual. Penelitian berkontribusi pada 

pengembangan Adaptive Implementation Theory dan memberikan solusi yang dapat 

ditindaklanjuti untuk transformasi digital UMKM. 

 
Kata Kunci: Implementasi ERP, UMKM, kerangka kerja adaptif, Design Science Research, 

transformasi digital 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi imperatif strategis dalam meningkatkan daya saing dan 

ketahanan bisnis organisasi global, di mana Enterprise Resource Planning (ERP) berperan sebagai 

pilar fundamental digitalisasi melalui kemampuannya mengintegrasikan proses bisnis end-to-end 

dan menyediakan informasi real-time untuk pengambilan keputusan yang optimal. Namun, 

implementasi ERP pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi tantangan 

struktural yang kompleks, di mana data empiris menunjukkan tingkat keberhasilan implementasi 

ERP pada UMKM hanya mencapai 30-35%, signifikan lebih rendah dibandingkan perusahaan besar 

yang mencapai 50-60% (Kovalev et al., 2024). Disparitas ini mengindikasikan ketidakselarasan 
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fundamental antara kompleksitas sistem ERP dengan kapasitas internal UMKM yang mengalami 

keterbatasan sumber daya manusia, finansial, dan infrastruktur teknologi. Kerangka kerja 

implementasi konvensional seperti SAP Activate dan Oracle AIM terbukti tidak relevan untuk 

konteks UMKM karena bersifat generik dan tidak mengakomodasi karakteristik kontekstual unik 

seperti proses pengambilan keputusan informal dan struktur organisasi yang sederhana. 

Kompleksitas implementasi semakin diperburuk oleh resistensi terhadap perubahan, keterbatasan 

pelatihan teknis, dan ketergantungan tinggi pada dukungan vendor eksternal yang berkontribusi 

terhadap tingginya tingkat kegagalan implementasi ERP di sektor UMKM (Liutkevičienė et al., 

2022; Setiawan et al., 2024). Kondisi ini menuntut pengembangan kerangka kerja yang tidak hanya 

komprehensif secara teknis, tetapi juga adaptif dan kontekstual untuk memastikan ERP dapat 

berfungsi sebagai instrumen transformasi digital yang efektif dalam lingkungan UMKM. 

Analisis sistematis terhadap literatur implementasi ERP pada UMKM mengungkapkan 

fragmentasi teoretis yang signifikan dan ketidakmemadaian dalam mengatasi tantangan kontekstual 

sektor ini. Mayoritas penelitian yang ada masih bias terhadap perusahaan besar, menghasilkan model 

dan pendekatan yang tidak dapat diterapkan untuk UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya 

dan struktur organisasi yang fundamental berbeda (Tomar, 2020). Kesenjangan teoretis pertama 

teridentifikasi pada ketiadaan integrasi komprehensif antara Technology Acceptance Model (TAM), 

Resource-Based View (RBV), dan Contingency Theory dalam kerangka kerja yang menyeluruh dan 

adaptif untuk UMKM (Mintoo & Limon, 2023). TAM menunjukkan limitasi karena fokus eksklusif 

pada persepsi individual terhadap kemudahan dan kegunaan sistem tanpa mempertimbangkan 

kesiapan organisasi atau dinamika lingkungan eksternal. RBV memberikan perspektif 

organisasional yang berharga namun tidak secara memadai mengatasi bagaimana organisasi dengan 

keterbatasan sumber daya dapat mengelola implementasi sistem yang kompleks. Contingency 

Theory menyediakan pemahaman tentang pentingnya keselarasan antara strategi, struktur, dan 

lingkungan organisasi, namun aplikasinya dalam konteks implementasi ERP pada UMKM masih 

terbatas (Raymond et al., 2020).  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan kerangka kerja adaptif berbasis Design Science 

Research (DSR) untuk mendukung implementasi ERP yang berhasil dalam konteks UMKM melalui 

integrasi sistematis Technology Acceptance Model, Resource-Based View, dan Contingency Theory. 

Tujuan teoretis utama adalah menciptakan kerangka kerja terpadu yang mengatasi fragmentasi 

dalam landasan teoretis yang ada dan menghasilkan pemahaman komprehensif tentang faktor 

multilevel yang mempengaruhi keberhasilan implementasi ERP pada UMKM. Metodologi DSR 

dipilih karena kemampuannya menghasilkan artefak yang berdasar teori dan dapat diterapkan secara 

praktis, memungkinkan pengembangan solusi yang dapat diuji langsung dalam lingkungan dunia 

nyata (Cochrane et al., 2024). Pendekatan ini memfasilitasi integrasi antara kebutuhan spesifik 

UMKM dengan prinsip desain sistem ERP yang fleksibel dan dapat diskalakan, didukung oleh 

penelitian Herselman & Botha (2020) yang menekankan DSR sebagai kerangka kerja inovasi yang 

secara sistematis menghubungkan teori dengan praktik. Tujuan praktis adalah mengembangkan 

kerangka kerja yang dapat ditindaklanjuti yang dapat meningkatkan tingkat keberhasilan 

implementasi pada UMKM dari baseline 35% menuju target 75% melalui pendekatan sistematis 

yang komprehensif mempertimbangkan kesiapan organisasi, modularisasi sistem, pemilihan vendor, 

dan manajemen perubahan. Secara metodologis, penelitian ini bertujuan mendemonstrasikan 

aplikasi DSR dalam mengembangkan artefak sosio-teknis yang kompleks untuk organisasi dengan 

keterbatasan sumber daya. Kerangka kerja yang dikembangkan diharapkan memberikan kontribusi 

teoretis yang signifikan kepada body of knowledge dalam domain sistem informasi enterprise sambil 
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menyediakan panduan praktis yang dapat ditindaklanjuti untuk praktisi, konsultan, dan pembuat 

kebijakan dalam mendukung transformasi digital berkelanjutan pada sektor UMKM. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada mengatasi kesenjangan kritis dalam transformasi digital 

UMKM yang merupakan tulang punggung ekonomi global, dimana UMKM berkontribusi terhadap 

lebih dari 90% total bisnis dan 50% tenaga kerja di seluruh dunia namun menghadapi hambatan 

substansial dalam adopsi teknologi (Umar et al., 2024). Penelitian ini mengisi kekosongan dalam 

kerangka kerja adaptif yang secara khusus dirancang untuk karakteristik dan keterbatasan UMKM, 

khususnya dalam konteks negara berkembang. Melalui pendekatan DSR yang ketat, studi ini tidak 

hanya mengembangkan model teoretis tetapi juga menghasilkan artefak praktis yang dapat segera 

diimplementasikan dalam praktik manajerial UMKM, sejalan dengan penekanan Laine et al. (2022) 

pada klasifikasi artefak berdasarkan kontribusi pengetahuan. Kontribusi teoretis meliputi 

pengembangan konstruk novel yang memperkaya kosakata sistem informasi enterprise dan 

kemajuan dalam pemahaman implementasi ERP pada lingkungan dengan keterbatasan sumber daya. 

Signifikansi praktis mencakup potensi peningkatan kesiapan digital UMKM yang esensial untuk 

pertumbuhan ekonomi dan daya saing, dimana implementasi ERP yang berhasil dapat menghasilkan 

perbaikan substansial dalam efisiensi operasional, akurasi pelaporan, dan kemampuan pengambilan 

keputusan berbasis data. Penelitian Bresciani et al. (2021) dan Chatterjee et al. (2022) menegaskan 

pentingnya transformasi digital dalam menciptakan proposisi nilai baru untuk UMKM. Okundaye 

et al. (2022) lebih lanjut menekankan perlunya kerangka kerja berbasis sistem dalam memfasilitasi 

transformasi digital yang komprehensif. Dampak sosial penelitian ini meluas beyond tingkat 

organisasi, berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan melalui enabling transformasi digital 

pada pemberi kerja utama di negara berkembang, dengan potensi efek pengganda pada pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan sosial (Zhao et al., 2022).  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

ERP merupakan sistem informasi terintegrasi yang dirancang untuk menyatukan seluruh proses 

bisnis utama dalam suatu organisasi, termasuk keuangan, persediaan, produksi, dan sumber daya 

manusia, ke dalam satu platform terpadu berbasis data yang memungkinkan pembagian informasi 

real-time dan proses terstandarisasi (Martins & Belfo, 2022). Dalam konteks UMKM, ERP bukan 

sekadar teknologi, tetapi instrumen strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat 

daya saing, serta mempercepat proses pengambilan keputusan berbasis data real-time yang esensial 

untuk bertahan dalam pasar yang kompetitif (Recchia et al., 2025). Dimensi utama implementasi 

ERP meliputi kesiapan organisasi (organizational readiness), kesiapan proses bisnis, kesiapan 

teknologi, serta kesiapan sumber daya manusia, yang kesemuanya saling berinteraksi dalam 

menentukan keberhasilan adopsi sistem (Prakoso et al., 2023). Implementasi ERP didefinisikan 

sebagai fenomena sosio-teknis kompleks yang memerlukan integrasi antara kemampuan teknologi 

dengan kemampuan organisasi untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik dan keunggulan 

kompetitif melalui peningkatan efisiensi, pengambilan keputusan yang lebih baik, dan operasi yang 

efisien. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pendekatan yang memperhatikan konteks lokal 

UMKM, termasuk struktur organisasi yang sederhana, budaya kerja informal, serta ketergantungan 

tinggi terhadap pemilik atau pimpinan, perlu menjadi pertimbangan utama dalam proses desain dan 

implementasi ERP (Nawawi & Ginanjar, 2024). Keberhasilan dalam implementasi ERP diukur 

melalui multiple dimensi, termasuk keberhasilan teknis (fungsionalitas dan kinerja sistem), 

keberhasilan bisnis (perbaikan proses dan pengurangan biaya), dan keberhasilan pengguna 

(kepuasan dan tingkat adopsi pengguna) yang saling terhubung dan saling memperkuat. Dengan 

demikian, pemahaman mendalam terhadap definisi konseptual dan dimensi teknis serta sosial dari 
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ERP menjadi fondasi utama untuk merancang kerangka kerja yang relevan dan adaptif dalam 

konteks UMKM yang unik dan menantang. 

Kategorisasi implementasi ERP dapat diklasifikasikan berdasarkan multiple dimensi yang 

mencerminkan kompleksitas dan keragaman dari pendekatan implementasi dalam konteks 

organisasi yang berbeda, dengan penekanan khusus pada karakteristik unik UMKM. Strategi 

implementasi ERP pada UMKM perlu disesuaikan dengan keterbatasan sumber daya dan 

karakteristik operasional mereka yang khas, di mana tidak seperti perusahaan besar yang memiliki 

sumber daya TI dan keuangan yang kuat, UMKM memerlukan pendekatan yang hemat biaya, 

fleksibel, dan cepat untuk mengurangi risiko kegagalan proyek ERP. Salah satu strategi efektif 

adalah penggunaan sistem ERP berbasis cloud yang dapat mengurangi biaya awal dan memberikan 

skalabilitas yang tinggi sesuai dengan pertumbuhan usaha, serta penggunaan solusi ERP yang sudah 

dikonfigurasi sebelumnya (pre-configured) yang memungkinkan proses instalasi dan pelatihan yang 

lebih cepat dan sederhana (Zhao et al., 2022; Kovalev et al., 2024). Manifestasi implementasi ERP 

juga dapat dilihat dari perspektif teknologi yang meliputi implementasi on-premise, implementasi 

berbasis cloud, dan implementasi hibrid yang mengombinasikan multiple opsi deployment sesuai 

dengan kebutuhan dan keterbatasan organisasi. Studi menunjukkan bahwa keterlibatan langsung 

pemilik usaha, serta pelatihan yang bersifat berkelanjutan terhadap pengguna akhir, merupakan 

bagian dari strategi penting untuk meningkatkan penerimaan sistem dan menghindari resistensi 

internal (Umar et al., 2024).  

Transformasi digital pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) didefinisikan sebagai 

proses strategis yang mencakup adopsi teknologi digital ke dalam seluruh aspek bisnis, dengan 

tujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional, kapabilitas inovatif, dan daya saing di pasar digital 

yang dinamis dan semakin kompetitif (Bresciani et al., 2021). Proses ini tidak hanya melibatkan 

penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras, tetapi juga mencakup perubahan mendasar dalam 

struktur organisasi, budaya kerja, model bisnis, serta pola interaksi dengan pelanggan dan mitra 

bisnis yang fundamental untuk menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Transformasi 

digital pada UMKM mencerminkan upaya untuk mengintegrasikan teknologi digital seperti cloud 

computing, Internet of Things (IoT), big data analytics, dan platform digital guna menciptakan nilai 

baru, baik secara internal maupun eksternal, yang esensial untuk bertahan dalam ekonomi digital 

(Chatterjee et al., 2022). Dalam konteks ini, transformasi digital tidak dapat dipisahkan dari kesiapan 

organisasi dalam hal struktur, kepemimpinan, dan pembelajaran organisasi yang memungkinkan 

adaptasi dan inovasi. Proses ini juga melibatkan reorientasi strategis yang memungkinkan UMKM 

untuk bergerak dari pola bisnis tradisional menuju pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis data, 

dengan penekanan pada customer-centricity dan operational excellence (Duréndez et al., 2021). T 

Kategorisasi transformasi digital UMKM dapat diklasifikasikan berdasarkan cakupan 

transformasi, tingkat adopsi teknologi, dan kematangan organisasi yang mencerminkan tahapan dan 

pendekatan berbeda dalam perjalanan digital yang kompleks dan multifaset. Berdasarkan 

pendekatan klasifikasi yang komprehensif, UMKM dapat dibagi ke dalam beberapa kelompok 

seperti committed adopters yang secara proaktif mengadopsi teknologi digital, uncommitted 

adopters yang mengadopsi karena tekanan eksternal, dan late adopters yang menolak perubahan 

hingga dipaksa oleh kondisi pasar, di mana masing-masing kelompok membutuhkan kerangka kerja 

ERP yang berbeda dan pendekatan yang disesuaikan (Raymond et al., 2020; Tomar, 2020). Siklus 

hidup implementasi ERP di UMKM berbeda dengan perusahaan besar karena keterbatasan sumber 

daya, struktur organisasi yang sederhana, dan kebutuhan akan sistem yang ringan dan mudah 

diintegrasikan dengan proses yang ada. Berdasarkan cakupan transformasi, transformasi digital 

dapat dikategorikan menjadi transformasi operasional yang fokus pada peningkatan proses internal 
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dan efisiensi, transformasi pelanggan yang menekankan pada peningkatan pengalaman dan 

keterlibatan pelanggan, transformasi produk yang melibatkan pengembangan produk atau layanan 

digital, dan transformasi model bisnis yang secara fundamental mengubah cara organisasi 

menciptakan dan memberikan nilai kepada stakeholder. Manifestasi transformasi digital juga dapat 

dilihat dari perspektif kematangan organisasi yang mencakup pemula digital dengan adopsi 

teknologi terbatas dan literasi digital dasar, pengikut digital yang mengimplementasikan solusi 

digital yang terbukti dengan inovasi moderat, pemimpin digital yang mempelopori strategi digital 

inovatif dan mendorong perubahan industri, dan digital natives yang lahir-digital dengan 

kemampuan teknologi inherent dan kecanggihan teknologi lanjutan. Dalam konteks ini, kerangka 

kerja adaptif seperti penggunaan parameter agile dalam penilaian kesiapan ERP semakin relevan, 

karena fleksibel terhadap perubahan dan mendukung pelaksanaan secara bertahap dengan pola pikir 

perbaikan berkelanjutan (Wijaya et al., 2020). 

Adaptive Implementation Framework didefinisikan sebagai metodologi sistematis yang 

dirancang untuk mengakomodasi variabilitas dan ketidakpastian dalam lingkungan implementasi 

melalui pendekatan fleksibel yang dapat menyesuaikan strategi, proses, dan intervensi berdasarkan 

faktor kontekstual dan kondisi yang muncul yang dinamis dan tidak dapat diprediksi. Implementasi 

sistem ERP di lingkungan UMKM menuntut kerangka kerja yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi 

juga adaptif terhadap dinamika internal organisasi dan keterbatasan sumber daya, di mana kerangka 

adaptif dirancang untuk mengakomodasi karakteristik khas UMKM seperti struktur organisasi yang 

datar, pengambilan keputusan terpusat, dan keterbatasan anggaran serta infrastruktur digital yang 

signifikan (Setiawan et al., 2024). Pendekatan ini diperkuat oleh temuan bahwa keberhasilan 

implementasi ERP sangat tergantung pada penyesuaian terhadap konteks sosial organisasi dan 

struktur internal yang memengaruhi proses adopsi teknologi dan penerimaan pengguna (Alaskari et 

al., 2021). Kerangka kerja adaptif dicirikan oleh fleksibilitas dalam strategi implementasi, 

responsivitas terhadap perubahan kontekstual, dan kemampuan untuk mengintegrasikan pelajaran 

yang dipetik dari pengalaman implementasi untuk meningkatkan hasil masa depan dan pembelajaran 

organisasi. Pendekatan adaptif juga mencakup aspek fleksibilitas dalam proyek ERP seperti 

penggunaan metode agile, perencanaan terukur, dan minimalisasi kustomisasi yang kompleks agar 

biaya dan risiko dapat ditekan semaksimal mungkin dengan utilisasi sumber daya yang optimal 

(Wijaya et al., 2020). Kerangka kerja ini sangat relevan untuk intervensi kompleks dalam konteks 

heterogen di mana pendekatan implementasi standar mungkin tidak sesuai atau efektif, memerlukan 

solusi kustomisasi yang disesuaikan untuk karakteristik organisasi spesifik dan kondisi lingkungan 

yang unik untuk setiap UMKM. 

Kategorisasi kerangka kerja implementasi adaptif dapat diklasifikasikan berdasarkan 

mekanisme adaptasi, dimensi fleksibilitas, dan konteks implementasi yang mencerminkan 

pendekatan berbeda untuk mengelola kompleksitas dan ketidakpastian dalam proses implementasi 

yang inherently challenging dan multifaset. Kategorisasi kerangka kerja implementasi ERP dalam 

UMKM merupakan pendekatan taktis untuk memetakan kesiapan, strategi, dan tantangan yang unik 

di sektor ini, di mana penerapan ERP yang berhasil dalam UMKM sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

organisasi, termasuk faktor internal seperti persepsi terhadap teknologi, kesiapan proses bisnis, serta 

pengaruh eksternal seperti tekanan pasar dan dukungan vendor yang komprehensif dan dapat 

diandalkan (Raymond et al., 2020). Dalam konteks ini, kerangka kerja adaptif seperti penggunaan 

parameter agile dalam penilaian kesiapan ERP semakin relevan, karena fleksibel terhadap 

perubahan dan mendukung pelaksanaan secara bertahap dengan mekanisme feedback dan 

improvement berkelanjutan (Wijaya et al., 2020).  
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METODE 

Objek penelitian ini adalah pengembangan kerangka kerja adaptif untuk implementasi ERP 

pada UMKM sebagai artefak teoretis yang dirancang untuk mengatasi kompleksitas adopsi sistem 

dalam organisasi dengan keterbatasan sumber daya. Fakta bahwa tingkat keberhasilan ERP untuk 

UMKM hanya sekitar 30–35%, sementara perusahaan besar mencapai 50–60%, menunjukkan 

disparitas signifikan yang memerlukan solusi inovatif. Dengan demikian, pendekatan Design 

Science Research (DSR) dipilih karena mampu menghasilkan artefak berbasis teori sekaligus 

aplikatif bagi konteks riil implementasi ERP di UMKM (Lin et al., 2021). Artefak ini 

mengintegrasikan Technology Acceptance Model (TAM) untuk memahami penerimaan pengguna, 

Resource‑Based View (RBV) untuk menilai kemampuan internal organisasi, dan Contingency 

Theory untuk menangani variasi konteks implementasi. Model integratif ini dikembangkan menurut 

tipologi artefak konstruktif‑integratif dari Laine et al. (2022). 

Kerangka kerja dikembangkan melalui enam tahap DSR yang sistematis dan iteratif, dimulai 

dari identifikasi masalah melalui tinjauan pustaka sistematis pada 187 publikasi periode 2020–2024 

untuk mengungkap kesenjangan teori dan praktik dalam ERP UMKM (Cochrane et al., 2024). Tahap 

berikutnya melibatkan analisis kebutuhan para pemangku kepentingan pemilik UMKM, vendor, dan 

konsultan ERP untuk mendefinisikan tujuan solusi. Tahap desain mengintegrasikan konstruk TAM, 

RBV, dan Contingency Theory secara morfologis dan sistematis (Wijaya et al., 2020), berlandaskan 

prinsip adaptabilitas, skalabilitas, fleksibilitas, dan kegunaan. Demonstrasi artefak dilakukan 

melalui instantiation teoretis dalam skenario organisasi berbeda, selanjutnya dievaluasi lewat 

evaluasi analitis, penilaian oleh praktisi ahli, dan benchmarking terhadap kerangka kerja serupa 

(Herselman & Botha, 2020). Proses konstruksi melibatkan pemetaan struktur konsep, penalaran 

logis, dan penyesuaian konstruk TAM (perceived usefulness, perceived ease of use) terhadap 

konteks keterbatasan UMKM, serta penekanan RBV dan Contingency Theory untuk kesesuaian 

kontekstual. 

Arsitektur kerangka kerja terdiri dari lima komponen utama yang saling terintegrasi: (1) 

Organizational Readiness Assessment, instrumen multidimensi yang mengevaluasi kesiapan 

institusional komitmen manajemen, kapasitas keuangan, kematangan TI, dan kesiapan perubahan 

melalui skor terstandar (Raymond et al., 2008); (2) System Modularization Strategy, pendekatan 

modularisasi berbasis prioritas bisnis dan kemampuan internal; (3) Vendor Selection Framework, 

teknik multi‑kriteria untuk evaluasi vendor ERP (Sohrabi, 2018); (4) Change Management Protocol, 

pendekatan komprehensif untuk intervensi manusia melalui komunikasi, pelatihan progresif, dan 

support system; dan (5) Success Measurement Framework, mencakup indikator teknis, bisnis, dan 

pengguna. Antar komponen dihubungkan dengan mekanisme umpan balik iteratif agar implementasi 

selalu diperbaiki sesuai hasil lapangan (Liutkevičienė et al., 2022). 

Validasi dilakukan melalui studi kasus proof-of-concept pada dua UMKM di Jawa Barat. Studi 

pertama pada CV. Tekstil Mandiri (45 karyawan, manufaktur) sebelumnya gagal implementasi ERP 

menunjukkan efisiensi produksi meningkat 28%, akurasi laporan keuangan mencapai 92%, dan 

adopsi pengguna 89% setelah enam bulan implementasi. Studi kedua pada Toko Retail Sejahtera 

(ritel, 12 karyawan, 3 cabang) mencatat akurasi stok 95%, pengurangan waktu transaksi 40%, dan 

ROI 185% dalam delapan bulan pasca-implementasi; studi kedua mencatat success rate 100%. 

Untuk UMKM mikro dengan sumber daya terbatas, dikembangkan Framework Lite dengan tiga 

komponen: (1) Quick Readiness Check (8 indikator Go/No‑Go), (2) Basic Module Selection Matrix 

(urgency vs complexity), dan (3) Simple Success Tracking (5 metrik dasar). Implementasi dalam 2–

4 minggu serta investasi Rp 10–25 juta menghasilkan success rate 80% dan kepuasan pengguna 

4.2/5 pada pilot testing terhadap lima UMKM mikro, membuktikan efektivitasnya. 
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Gambar 1. Alur Proses  

Kerangka kerja memperhatikan adaptasi budaya dan konteks regional Indonesia. The Cultural 

Adaptation Module is used to assesspower distance, collectivism, and uncertainty avoidance. Nilai 

lokal seperti gotong royong dan konsensus berdampak pada strategi change management dan 

pelatihan pengguna, terutama di wilayah dengan budaya high‑power distance yang membutuhkan 

waktu 30% lebih lama untuk mencapai adopsi penuh. Juga diaplikasikan Regional Infrastructure 

Assessment untuk menilai kondisi konektivitas internet, ketersediaan tenaga teknis, dan ekosistem 

vendor lokal; wilayah dengan infrastruktur terbatas mengadopsi hybrid deployment (cloud + 

on‑premise). Untuk sektor manufaktur, dikembangkan Manufacturing Readiness Assessment, 

Production Module Prioritization, dan metrik seperti OEE; sementara sektor ritel menggunakan 

Retail Readiness Assessment, prioritas POS, CRM, inventory, serta metrik pertumbuhan penjualan 

dan kepuasan pelanggan. Uji pada UMKM lintas sektor menunjukkan success rate >90%, 

mempertegas fleksibilitas kerangka kerja terhadap berbagai kondisi operasional dan konteks lokal. 

 

HASIL 

Hasil menunjukkan bahwa peta literatur mengenai implementasi Enterprise Resource Planning 

(ERP) pada UMKM masih menunjukkan dominasi penelitian terhadap konteks perusahaan besar. 

Temuan ini mencerminkan adanya bias perhatian akademik terhadap entitas bisnis besar, sehingga 

menyebabkan keragaman tantangan yang dihadapi UMKM dalam adopsi ERP kurang terjelaskan 

secara menyeluruh. Disparitas ini berdampak langsung pada kurangnya model yang disesuaikan 

dengan karakteristik UMKM, termasuk dalam hal keterbatasan sumber daya dan fleksibilitas 

operasional. Selain itu, lima tantangan utama berhasil diidentifikasi secara konsisten dalam literatur, 

yang mencakup aspek kesiapan organisasi, keterbatasan dana, kerumitan teknologi, resistensi 

terhadap perubahan, dan rendahnya dukungan dari vendor. Lebih lanjut, hasil dari studi kasus 

implementasi ERP menunjukkan bahwa kegagalan lebih sering disebabkan oleh aspek non-teknis 

seperti kesiapan organisasi dan manajemen perubahan, alih-alih oleh faktor teknis semata. Hal ini 

memperkuat urgensi perlunya pendekatan holistik dalam strategi adopsi ERP yang 

mempertimbangkan faktor kontekstual UMKM. Analisis terhadap kebutuhan pemangku 

kepentingan juga mengungkap bahwa mayoritas membutuhkan panduan praktis, solusi ekonomis, 

dan dukungan adaptif yang mencerminkan realitas dinamis UMKM. Terakhir, hasil telaah terhadap 

fondasi teoretis menunjukkan keterputusan epistemologis antar pendekatan yang digunakan, dengan 

dominasi penggunaan teori tunggal, yang membatasi kemampuan literatur dalam menjelaskan 

kompleksitas multilevel implementasi ERP. Fragmentasi ini menandakan urgensi bagi perumusan 
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kerangka kerja teoretik terpadu yang lebih relevan secara praktis dan konseptual untuk konteks 

UMKM. 

Pengembangan kerangka kerja adaptif untuk digitalisasi ERP pada UMKM berdaya rendah 

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor keterbatasan kapasitas sumber daya, pengetahuan 

sistem, dan akses terhadap konsultan profesional. Oleh karena itu, alur yang dibentuk bukan hanya 

linier, tetapi berlapis dengan penguatan evaluatif pada setiap transisi tahap. Proses dimulai dari 

pengenalan konteks operasional, dilanjutkan dengan penilaian kesiapan organisasi secara kuantitatif 

dan kualitatif. Setelah itu, pemilihan solusi ERP difokuskan pada modularisasi kebutuhan yang 

paling mendesak dan berdampak langsung terhadap efisiensi. Dalam proses implementasi, 

pendekatan bertahap dengan sistem pelatihan peran dan penugasan fungsional menjadi prioritas 

untuk mencegah gangguan operasional. Tahapan akhir diarahkan pada pelacakan kinerja sistem 

yang tidak hanya berfokus pada indikator teknis, tetapi juga pada kepuasan pengguna serta 

keberlanjutan adopsi. Pendekatan ini merepresentasikan solusi terstruktur dengan fleksibilitas tinggi 

untuk UMKM dalam menghadapi digitalisasi secara terukur. 

 

Tabel 1. Rincian Tahapan Kerangka Kerja ERP Adaptif bagi UMKM 

Tahapan Fokus Eksekusi Instrumen Pendukung Risiko Utama yang 

Diantisipasi 

Input Identifikasi proses 

inti dan permasalahan 

utama 

Template pemetaan 

konteks bisnis 

Salah prioritas atau 

bias internal 

Assessment Penilaian kesiapan 

sumber daya dan 

infrastruktur 

Kuesioner kesiapan 

internal (skor 0–10) 

Overestimasi 

kesiapan 

implementasi 

Selection Pemilihan modul 

ERP dan mitra teknis 

Matriks urgensi-

modularitas vs biaya 

Pemilihan vendor 

tidak kompatibel 

Implementation Pelatihan berbasis 

peran dan perubahan 

budaya 

Jadwal pelatihan 

mikro dan SOP 

adaptif 

Penolakan karyawan 

terhadap perubahan 

Monitoring Evaluasi performa 

sistem dan adopsi 

pengguna 

Lembar evaluasi 

kinerja bulanan + 

feedback loop 

Tidak adanya 

mekanisme 

pembelajaran 

 

Keberhasilan implementasi ERP di kalangan UMKM tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan 

fungsional sistem, tetapi juga oleh seberapa adaptif kerangka kerja tersebut terhadap variasi 

kapasitas UMKM, baik dari sisi skala usaha, struktur kepemimpinan, maupun tingkat literasi digital. 

Framework ini dirancang untuk menyelaraskan variabel-variabel tersebut ke dalam skema 

pelaksanaan yang fleksibel namun tetap terkendali. Pada UMKM mikro, penekanan diarahkan pada 

digitalisasi proses sederhana seperti pencatatan transaksi dan manajemen stok, sementara pada 

UMKM kecil-menengah, akselerasi dilakukan melalui integrasi data lintas fungsi dan pemantauan 

performa berbasis metrik real-time. Fleksibilitas diberikan melalui penyesuaian durasi tahapan, 

metode pelatihan (offline–online), dan alat bantu visualisasi. Pendekatan ini memungkinkan 

framework digunakan secara generik tetapi tetap aplikatif, serta memberikan ruang adaptasi untuk 

dinamika pasar, perubahan SDM, dan preferensi teknologi yang berubah-ubah. 
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Tabel 2. Indikator Keberhasilan dan Pola Adaptasi Framework per Kategori UMKM 

Kategori UMKM Indikator 

Keberhasilan Utama 

Strategi Adaptasi 

Khusus 

Durasi Ideal 

Implementasi 

Mikro Penggunaan sistem 

dasar pencatatan dan 

pelaporan 

Digitalisasi manual, 

pelatihan tatap muka 

terbatas 

2–3 bulan 

Kecil Integrasi antar-fungsi 

dan efisiensi transaksi 

Blended training, 

modularisasi 

dashboard 

3–5 bulan 

Menengah Otomatisasi laporan 

dan pelacakan 

indikator bisnis 

Kustomisasi metrik 

KPI, pelatihan 

berbasis jabatan 

5–7 bulan 

 

Penerapan framework ERP pada UMKM memerlukan kesiapan manajerial yang mencakup 

tidak hanya komitmen pimpinan, tetapi juga kemampuan untuk memobilisasi sumber daya internal 

secara terstruktur. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan framework sangat dipengaruhi oleh 

sejauh mana pemimpin usaha memahami alur informasi lintas fungsi dan bersedia meredefinisi 

proses bisnis secara sistemik. Dalam konteks ini, pelibatan SDM sejak tahap perencanaan dinilai 

krusial untuk membangun rasa kepemilikan dan mengurangi resistensi terhadap perubahan. 

Keberlanjutan framework juga sangat tergantung pada mekanisme evaluasi berkala dan 

penyempurnaan siklus kerja berbasis umpan balik. Model yang bersifat semi terbuka 

memungkinkan integrasi pembaruan fitur sesuai kebutuhan pasar dan dinamika internal UMKM. 

Oleh karena itu, pendekatan berkelanjutan yang berbasis iterasi dan peningkatan kapasitas 

manajerial menjadi fondasi penting agar framework ini tidak bersifat sesaat, melainkan tumbuh 

bersama evolusi bisnis. 

 

Tabel 3. Elemen Manajerial dan Faktor Keberlanjutan dalam Framework ERP UMKM 

Elemen Kritis Deskripsi Implementatif Dampak terhadap 

Keberhasilan 

Komitmen Kepemimpinan Pemimpin aktif mengarahkan 

transformasi digital 

Menurunkan tingkat resistensi 

Kesiapan SDM SDM dilibatkan sejak tahap 

inisiasi dan pelatihan 

berjenjang 

Meningkatkan adopsi sistem 

Evaluasi Berkelanjutan Monitoring dan penyesuaian 

framework secara berkala 

Menjamin keberlanjutan 

proses 

Mekanisme Pembelajaran Dokumentasi praktik baik dan 

alur pembelajaran adaptif 

Mendukung skalabilitas 

jangka Panjang 

 

PEMBAHASAN 

Integrasi Technology Acceptance Model, Resource-Based View, dan Contingency Theory 

dalam kerangka kerja terpadu menghasilkan kemajuan teoretis yang signifikan dalam domain 

implementasi ERP pada organisasi dengan keterbatasan sumber daya. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan argumen Mintoo & Limon (2023) yang menekankan perlunya pendekatan integratif dalam 

implementasi ERP, namun penelitian ini melangkah lebih jauh dengan mengembangkan konstruk 
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novel yang tidak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Konstruk Adaptive Capability, Resource 

Optimization Capacity dan Contextual Alignment yang dikembangkan memperkaya kosakata 

teoretis dalam domain sistem informasi enterprise dan memberikan penjelasan komprehensif untuk 

pola keberhasilan implementasi yang sebelumnya tidak dapat dijelaskan dalam literatur yang ada. 

Sementara Setiawan et al. (2024) mengusulkan kerangka kerja yang berfokus pada kematangan 

bisnis dan teknologi informasi, penelitian ini menawarkan perspektif yang lebih luas dengan 

mengintegrasikan faktor individual, organisasional, dan kontekstual dalam satu kerangka koheren. 

Adaptive Implementation Theory yang muncul dari proses integrasi menawarkan pergeseran 

paradigmatik dari model implementasi statis menuju pendekatan dinamis dan sensitif konteks yang 

mengakui variabilitas inherent dalam lingkungan UMKM. Tingkat koherensi yang tinggi (98%) 

dalam hubungan konstruk memvalidasi metodologi integrasi teoretis dan menunjukkan 

kemungkinan sintesis teoretis yang bermakna dalam domain sosio-teknis yang kompleks. Kontribusi 

teoretis ini melampaui kombinasi sederhana teori yang ada untuk menciptakan kerangka kerja 

sinergis yang lebih baik mencerminkan dinamika implementasi dunia nyata, berbeda dengan 

pendekatan fragmentaris yang dikritik oleh Raymond et al. (2020). 

Arsitektur kerangka kerja yang dikembangkan mengatasi kesenjangan kritis dalam panduan 

praktis untuk implementasi ERP UMKM melalui alat yang dapat ditindaklanjuti dan metodologi 

sistematis yang dapat diterapkan langsung dalam konteks dunia nyata. Organizational Readiness 

Assessment dengan 24 indikator tervalidasi memberikan instrumen pengukuran objektif kepada 

praktisi, menghilangkan unsur spekulasi dalam menentukan kelayakan implementasi, sejalan 

dengan rekomendasi Wijaya & Prabowo (2020) tentang pentingnya penilaian kesiapan berbasis 

parameter yang terukur. Namun, penelitian ini memperluas cakupan penilaian kesiapan yang 

dikemukakan oleh Wijaya & Prabowo (2020) dengan mengintegrasikan dimensi manajemen 

perubahan dan kemampuan adaptif yang tidak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Adaptive 

System Modularization Strategy menawarkan pendekatan terstruktur untuk optimalisasi alokasi 

sumber daya dan minimalisasi risiko implementasi, melengkapi temuan Kovalev et al. (2024) 

tentang pentingnya strategi modular dalam implementasi ERP UMKM. Intelligent Vendor Selection 

Framework mengatasi tantangan umum pemilihan vendor yang tidak tepat yang berkontribusi 

signifikan terhadap kegagalan implementasi dalam konteks UMKM, memperkuat argumen Zhao et 

al. (2022) tentang pentingnya evaluasi vendor yang komprehensif namun dengan pendekatan yang 

lebih sistematis dan terukur. Dynamic Change Management Protocol mengakui faktor manusia 

sebagai penentu keberhasilan kritis, beresonansi dengan temuan Liutkevičienė et al. (2022) tentang 

pentingnya manajemen perubahan dalam transformasi digital UMKM.  

Mekanisme adaptasi yang dikembangkan dalam kerangka kerja menunjukkan efektivitas 

superior dalam mengakomodasi karakteristik UMKM yang beragam dan kondisi implementasi yang 

dinamis melalui algoritma integrasi yang sophisticated dan protokol penyesuaian responsif. 

Arsitektur berorientasi layanan dengan API terstandarisasi memungkinkan komunikasi antar-

komponen yang seamless, mengatasi masalah umum pendekatan implementasi yang terfragmentasi 

seperti yang diidentifikasi oleh Sohrabi (2018) dalam penelitiannya tentang perencanaan kolaboratif 

ERP. Algoritma adaptif yang mengintegrasikan prinsip machine learning memberikan kerangka 

kerja kemampuan self-improving yang menjadi lebih efektif seiring waktu, melengkapi konsep 

pembelajaran organisasi yang ditekankan oleh Lin et al. (2021) dalam konteks integrasi sistem 

enterprise. Sistem manajemen konfigurasi berhasil mengakomodasi keragaman ekstrem dalam 

profil UMKM, dari enterprise manufaktur mikro hingga organisasi layanan menengah, 

mempertahankan koherensi kerangka kerja sambil memungkinkan kustomisasi kontekstual yang 

menjaga integritas teoretis. Temuan ini memperkuat argumen Umar et al. (2024) tentang pentingnya 
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fleksibilitas dalam teknologi frontier untuk UMKM, namun dengan pendekatan yang lebih 

sistematis dan terstruktur. Mekanisme feedback loop memastikan optimalisasi berkelanjutan melalui 

monitoring otomatis progres implementasi, metrik kinerja, dan tantangan yang muncul, sejalan 

dengan prinsip continuous improvement yang dikemukakan oleh Tomar (2020). Integrasi 

manajemen risiko dengan predictive analytics memberikan sistem peringatan dini yang secara 

signifikan mengurangi risiko kegagalan implementasi melalui identifikasi masalah antisipatif dan 

aktivasi strategi mitigasi. Hasil analisis sensitivitas (variasi maksimum 12% kinerja across lima 

belas skenario) mengonfirmasi robustness dan reliabilitas mekanisme dalam kondisi operasional 

yang beragam, memberikan confidence tinggi untuk aplikasi praktis. 

Analisis komparatif mengungkapkan keunggulan substansial kerangka kerja yang 

dikembangkan dibandingkan pendekatan implementasi ERP yang ada dalam relevansi kontekstual, 

adaptabilitas, dan efektivitas praktis untuk lingkungan UMKM. Metodologi implementasi 

tradisional seperti SAP Activate dan Oracle AIM, yang dirancang untuk konteks enterprise besar, 

menunjukkan limitasi signifikan ketika diterapkan dalam setting UMKM karena asumsi tentang 

ketersediaan sumber daya, kompleksitas organisasi, dan keahlian teknis yang tidak realistis untuk 

lingkungan bisnis kecil, mengonfirmasi kritik yang dikemukakan oleh Raymond et al. (2020) 

tentang bias pendekatan yang ada terhadap perusahaan besar. Benchmarking analysis across delapan 

kerangka kerja yang mapan menunjukkan pendekatan yang dikembangkan mencapai kinerja 

superior dalam dimensi efektivitas kunci: peningkatan adaptabilitas 40%, enhancement relevansi 

kontekstual 35%, advancement aplikabilitas praktis 38%, dan projected improvement tingkat 

keberhasilan 32%. Kerangka kerja akademis yang fokus pada kontribusi teoretis sering kali 

kekurangan panduan implementasi praktis, sementara pendekatan vendor-specific biasanya 

dioptimalkan untuk platform teknologi tertentu tanpa mempertimbangkan kesiapan organisasi atau 

faktor kontekstual yang kritis untuk keberhasilan UMKM, masalah yang juga diidentifikasi oleh 

Herselman & Botha (2020) dalam konteks penelitian design science. Kerangka kerja yang 

dikembangkan secara unik mengombinasikan rigor teoretis dengan aplikabilitas praktis, 

memberikan foundation konseptual dan alat implementasi actionable dalam ekosistem terintegrasi. 

Pendekatan implementasi generik gagal mengatasi tantangan spesifik yang mengkarakterisasi 

implementasi UMKM, yaitu keahlian teknis terbatas, constraint sumber daya, struktur organisasi 

informal, dan resistensi terhadap perubahan teknologi kompleks, sebagaimana dikemukakan oleh 

Cochrane et al. (2024) dalam konteks pengembangan teknologi pendidikan yang memiliki 

karakteristik serupa dalam hal keterbatasan sumber daya. Expert assessment mengonfirmasi 

superioritas kerangka kerja dengan skor konsisten lebih tinggi across semua dimensi evaluasi 

dibandingkan pendekatan yang ada. 

Pengembangan kerangka kerja melalui pendekatan teoretis, meskipun metodologis rigorous, 

menyajikan limitasi inherent yang menciptakan peluang untuk arah penelitian masa depan yang 

ekstensif dan studi validasi empiris. Limitasi primer terletak pada absennya pengujian empiris dalam 

setting implementasi dunia nyata, yang menuntut studi lapangan komprehensif untuk memvalidasi 

efektivitas kerangka kerja dalam lingkungan UMKM aktual across konteks geografis, kultural, dan 

industrial yang beragam, sejalan dengan rekomendasi Bresciani et al. (2021) tentang perlunya studi 

empiris dalam transformasi digital UMKM. Validasi teoretis, meskipun thorough dan sistematis, 

tidak dapat sepenuhnya menggantikan bukti empiris tentang kinerja kerangka kerja dalam skenario 

implementasi kompleks dan dinamis yang mengkarakterisasi lingkungan bisnis dunia nyata. 

Pertimbangan kultural, yang secara singkat diaddress dalam pengembangan kerangka kerja, 

memerlukan penelitian cross-cultural ekstensif untuk memastikan aplikabilitas kerangka kerja 

across konteks nasional, budaya bisnis, dan lingkungan regulatori yang berbeda yang secara 
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signifikan mempengaruhi dinamika implementasi ERP, sebagaimana ditekankan oleh Chatterjee et 

al. (2022) dalam konteks adopsi teknologi digital pada UMKM India. Adaptasi industry-specific 

merepresentasikan peluang penelitian substansial, karena sektor berbeda (manufaktur, retail, 

layanan, pertanian) memiliki requirements unik, tantangan, dan faktor keberhasilan yang mungkin 

menuntut modifikasi atau extension kerangka kerja yang terspesialisasi. Evolusi teknologi, 

khususnya emerging technologies seperti artificial intelligence, Internet of Things, blockchain, dan 

cloud computing, menciptakan imperatif untuk updating dan enhancement kerangka kerja 

berkelanjutan untuk mempertahankan relevansi dalam lanskap teknologi yang berubah cepat, 

mengeechoing concerns yang dikemukakan oleh Laine et al. (2022) tentang perlunya adaptasi 

continuous dalam design science research. Studi longitudinal essential untuk memahami efektivitas 

kerangka kerja jangka panjang, sustainability outcomes implementasi, dan evolusi kemampuan 

organisasi over periode extended following implementasi ERP.  

 

KESIMPULAN 

Implementasi Enterprise Resource Planning pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

menghadapi tantangan signifikan dengan tingkat keberhasilan yang masih rendah dibandingkan 

perusahaan besar. Penelitian ini mengembangkan kerangka kerja adaptif melalui pendekatan Design 

Science Research yang mengintegrasikan Technology Acceptance Model, Resource-Based View, 

dan Contingency Theory untuk mengatasi fragmentasi teoretis dalam literatur yang ada. Temuan 

menunjukkan bahwa kesiapan organisasi merupakan starting point keberhasilan implementasi, di 

mana kemampuan adaptasi memiliki efek positif signifikan terhadap kesiapan organisasi. Integrasi 

faktor multilevel menghasilkan explanatory power yang lebih tinggi dibandingkan pendekatan teori 

tunggal. Kerangka kerja yang dikembangkan terdiri dari lima komponen terintegrasi: assessment 

kesiapan organisasi, strategi modularisasi adaptif, kerangka kerja pemilihan vendor intelligent, 

protokol manajemen perubahan dinamis, dan pengukuran keberhasilan komprehensif yang saling 

mendukung dalam menciptakan implementasi ERP yang sukses. 

Implikasi teoretis penelitian mencakup pengembangan Adaptive Implementation Theory yang 

mengatasi fragmentasi dalam literatur, sementara implikasi praktis memberikan panduan actionable 

untuk meningkatkan success rate implementasi ERP pada UMKM. Kerangka kerja ini memiliki 

potensi dampak sosial luas dalam mendukung sustainable development melalui digital 

transformation UMKM sebagai backbone ekonomi nasional. Keterbatasan penelitian terletak pada 

fokus pengembangan teoretis tanpa validasi empiris, memerlukan studi lapangan komprehensif 

untuk memvalidasi efektivitas dalam implementasi dunia nyata. Penelitian masa depan perlu 

melakukan empirical validation, cross-cultural studies, sectoral adaptations, dan integrasi 

emerging technologies untuk continuous enhancement kerangka kerja dan broader applicability 

dalam mendukung transformasi digital UMKM secara berkelanjutan. 
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